
I 

l 

A. SIMPULAN 

BABV 

SJMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Berdasarlcan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

I. Penggunaan pendekatan pembelajaran sains teknologi masyarakat 

memberikan pengaruh terbadap basil belajar biologi yang lebih tinggi hila 

dibandingkan dcngan pendekatan pembelajaran konvensional. Hal ini 

tcrcermin dati skor rata-rata bitung basil belajar biologi siswa yang diajar 

dengan pendckatan pembelajaran sains teknologi masyarakat adalah 32,38. 

Sedangkan untuk siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional hanya memperoleb skor rata-rata basil belajar biologi adalah 

30,20. 

2. Kreativitas siswa mempeogaruhi basil belajar biotogi. Hasit belajar biologi 

siswa yang memiliki krcati vitas tioggi memperoleh basil belajar biologi 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang mempunyai 

kreativitas rendah. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata hitung hasil 

belajar biologi siswa yang memiliki kreativitas tinggi adalah 33,81. 

Sedangkan kelompok siswa yang mempunyai kreativitas rendah hanya 

memperoleh skor rata-rata hitung hasil belajar biologi 28,86. 
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3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kreativitas dalam 

mempengaruhi hasil belajar biologi siswa. Untuk siswa yang memiliki 

kreativitas tioggi akao lebih efektif dalam meoiogkatkan basil belajar biologi 

siswa jika meoggunakan peodekatan pembell\iaran sains tekoologi 

masyarakat, sedangkan untuk siswa yang rnemiliki kreativitas rendah, 

ternyata pendekatan pernbclajaran konvensional lebih efektif dalam 

meoiogkatkan basil belajar biologi siswa dibandiogkan jika meoggunakan 

pendekatan pembelajaran saios tekoologi masyarakat. 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan sirnpulan dan temuan peoelitian telah dibuktikao bahwa 

peogguoaao peodekatan pernbelajaran sains tekoologi masyarakat lebih baik 

untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa, hal ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan perlu dilakukan pem binaan atau pelatihan bagi guru agar 

pendekatan pembelajaran sains tekoologi masyarakat dapat diterapkan dengan 

baik. 

Berdasarkan simpulan kedua, ditemukan bahwa kreativitas sebagai salah 

satu karakteristik siswa, terbukti memberikan pengaruh yang berarti dalam 

perolehan basil belajar biologi siswa. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi 

mernperoleh basil belajar biologi yang lebih tinggi dibandiogkan dengan siswa 

yang memiliki kreativitas rendah. Hasil ternuan ini menjadi bahan pertimbangan 
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bagi guru biologi untuk memahami kcadaan siswa dan untuk mengupaya.kan 

proses pembelojara.n yang sesua.i bagi kelompok siswa yang memilik:i kreativitas 

rcndah ini. agar hasil belajar yang diperoleh minimal sama dcngan kelompok 

siswa yang memiliki memiliki kreativitas tinggi. 

Hasil simpulan ketiga ditcmukan bohwa siswa yang mcmiliki krcativitas 

tinggi basil belajar biologi lebih baik diajar dengan menggunakan pendekatan 

sains teknologi masyara.kat, hila dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

kreativitas tinggi yang diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Sebaliknya siswa yang memiliki kreativitas rendah basil belajar lebih balk bila 

diajar dengan menggunakan pengdekatan konvcnsional bola dibandingkan dengan 

menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakal Siswa yang memiliki 

kreativitas tinggi memperoleh skor rata-rata hi tung basil belajar lebih tinggi hila 

diajar dengan menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat, dan siswa 

yang merniliki kreativitas rcndah memperoleh skor rata-rata hitung basil belajar 

lebih tinggi hila diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. Jika 

dilihat dengan adanya perbedaan ciri kreativitas yang dimiliki oleh siswa, maka 

guru biologi harus lebih bijaksana dalam menentukan pendckatan pembelajaran 

yang akan digunakan dalarn menyampaikan infotmasi dan materi pelajatan 

kepada siswa. Guru biologi harus memperhatikan kalakteristik siswa dalam 

mcrancang dan mengembangkan, serta penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang akan diterapkan. 
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Dalam kaitannya dengan sosialisasi penemuan ini dapat dilakukan melalui 

seminar dan lokakarya penggunaan :pendekatan pembelajaran STM dan 

konvensional yang ditujukan kepada siswa-siswa sesuai dengan tingkat 

lo=tivitasnya Dengan demilcian diharapkan infonnasi mengenai efektivitas 

penggunaan pendekatan pembelajaran dapat membantu berb<lgai kalangan 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pcmbclajaran biologi di sekolah. 

Dengan basil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

khususnya guru biologi dalam menerapkan pendekatan pembelajaran STM. Jika 

dalam satu kelas, jumlab siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih banyak 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki krcativitas rendah, disarankan untuk 

mengWlakan pendekatan STM. Namun bila jumlab siswa yang memiliki 

kreativitas rendab lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

kreativitas tinggi , disarankan untu.k mengunakan pendekatan konvensional, 

sehingga peningkatan basil bell\iar siswa akan lebih baik. 

C. SARAN 

Berdasarkan simpulan dan implikasi seperti yang telab dikemukakan eli 

atas, maka berkenaan dengan basil penelitian yang didapatkan, maka peneliti 

memberikan saran scpcrti berikut : 

(I) Hasil temuan penelitian menyatakan bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran sains teknologi masyarakat lebih baik diband.ingkan dengan 

pendekatan konvcnsional. Oleb sebab itu diharapkan guru mengcnal dan 
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dcngan itu k.cmampuan guru untuk. mcningkatk.an k:reativita.s siswa juga 

menjadi per.m penting untuk. meningk.atk.an basil belajar biologi. 

(6) Penelitian ini perlu ditindaldanjuti untuk. sctiap jeojang peodidik.an dan pada 

sarnpel yang lebih luas sena variabcl penelitian bcrbeda lainnya, dengan 

mempertimbangk.an kcterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini. 
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